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Abstract: The presence of students is one of the important things in lecture activities. Student 
attendance data can be used as an indicator of student discipline and as a determinant of student 

eligibility to take the exam. The recording of student attendance at Universal University is still 

done manually by signing the attendance register document. The problem that arises from using 
the manual method is that a student can sign the attendance of other students, requires 

supervision, and burdens the administration in managing attendance data. Therefore, this study 

proposes the design and implementation of a student attendance application using the X100-C 
fingerprint machine. The application made is presented in the form of a web-based application. 

Through the attendance application, admin work is helped and minimizes fraud that arises from 

recording attendance manually using paper. 
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Abstrak: Kehadiran mahasiswa menjadi salah satu hal penting dalam kegiatan perkuliahan. 

Data kehadiran mahasiswa dapat digunakan sebagai indikator kedisiplinan mahasiswa serta 

sebagai penentu kelayakan mahasiswa dalam mengikuti ujian. Pencatatan kehadiran mahasiswa 

di Universitas Universal hingga kini masih dilakukan secara manual dengan menandatangani 
dokumen daftar hadir. Permasalahan yang timbul dari penggunaan cara manual tersebut adalah 

seorang mahasiswa dapat menandatangai kehadiran mahasiswa lain, membutuhkan pengawasan, 

dan membebani pihak administrasi dalam mengurus pendataan kehadiran. Oleh karenanya, 
penelitian ini mengajukan rancangan serta implementasi sebuah aplikasi kehadiran mahasiswa 

menggunakan mesin fingerprint X100-C. Aplikasi yang dibuat disajikan dalam bentuk aplikasi 

berbasis web. Melalui aplikasi kehadiran tersebut, pekerjaan admin menjadi terbantu dan 
meminimalkan kecurangan yang muncul dari pencatatan kehadiran secara manual menggunakan 

kertas. 

 

Kata kunci: Aplikasi Kehadiran; Fingerprint; Mesin X100-C 
 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu cara yang secara umum digunakan untuk mengetahui kehadiran 

seseorang di dalam sebuah kegiatan adalah melalui pengisian kehadiran. Sistem 

kehadiran menjadi salah satu kriteria yang penting bagi sebuah organisasi maupun 
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institusi pendidikan [1], [2]. Di universitas, data kehadiran mahasiswa dapat digunakan 

sebagai indikator kedisiplinan mahasiswa [3]. Selain itu, data kehadiran mahasiswa 

dipergunakan sebagai salah satu syarat untuk menentukan kelayakan mahasiswa dalam 

mengikuti ujian, sesuai dengan persentase minimum kehadirannya [1]. Oleh karena itu, 

kehadiran menjadi hal yang penting bagi mahasiswa. 

Beberapa alat seperti barcode [4], [5], Radio-frequency identification [6], [7], 

[8], dan Near-field communication [9], [10], [11], telah digunakan untuk mencatat 

kehadiran mahasiswa. Selain dari teknologi tersebut, salah satu teknologi yang 

digunakan untuk pencatatan kehadiran adalah menggunakan fingerprint. Pemindaian 

fingerprint merupakan salah satu dari bentuk pengaplikasian teknologi biometrik, selain 

dari pemindaian retina, pengenalan wajah, pemindaian iris, dan geometri tangan [12]. 

Sidik jari merupakan salah satu bagian tubuh unik yang dimiliki seseorang, dan tidak 

akan ditemukan dua individu dengan bentuk sidik jari yang sama [13]. Oleh karena itu, 

penggunaan sidik jari menjadi salah satu cara untuk mencatat kehadiran mahasiswa di 

universitas. 

Di Universitas Universal, kehadiran mahasiswa menjadi salah satu hal penting 

dalam kegiatan perkuliahan, sehingga telah dibuat peraturan terkait kehadiran 

mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang diikuti. Kehadiran mahasiswa sangat 

diperhatikan karena menjadi syarat dalam mengikuti ujian pada akhir semester. 
Pencatatan kehadiran mahasiswa di Universitas Universal hingga kini masih dilakukan 

secara manual, yakni dengan menandatangani dokumen daftar hadir yang telah 

dipersiapkan oleh pihak akademik. Adapun kelemahan dari metode manual yang 

digunakan saat ini adalah pada saat mengikuti sebuah perkuliahan, mahasiswa dapat 

menandatangani selain dari namanya sendiri. Contoh kasusnya adalah, mahasiswa yang 

tidak menghadiri sebuah sesi perkuliahan dapat meminta pertolongan rekannya yang 

hadir untuk mengisi kehadiran. Pencatatan kehadiran dengan cara manual tersebut 

memunculkan perbuatan yang curang dari pihak mahasiswa. Di samping hal tersebut, 

dibutuhkan perhatian yang khusus terhadap pengawasan kehadiran mahasiswa dengan 

cara manual. Permasalahan lainnya adalah pihak administrasi menjadi terbebani dalam 

mengurus pendataan kehadiran mahasiswa, sebab data kehadiran tersebut butuh 

disimpan ke dalam komputer [14].  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pencatatan kehadiran 

menggunakan sidik jari dapat membantu dalam mengelola serta menyimpan data 

kehadiran secara efisien serta sistematis [13]. Kehadiran yang palsu atau tindakan 

mahasiswa menandatangani atau memanipulasi tanda tangan mahasiswa yang lain juga 

dapat dihilangkan melalui perangkat biometrik sidik jari, sebab setiap mahasiswa 

diharuskan untuk memindai sidik jari yang terdaftar di perangkat untuk mengisi 

kehadirannya di kelas [13], [15]. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul akibat dari penggunaan pencatatan kehadiran secara manual di Universitas 

Universal, penelitian ini mengajukan rancangan dan implementasi sebuah aplikasi 

pencatatan kehadiran mahasiswa menggunakan fingerprint. Pemindaian fingerprint 

dilakukan dengan menggunakan mesin X100-C, serta terdapat halaman admin berbasis 

web yang digunakan untuk mengelola data kehadiran mahasiswa. 
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METODE 
 

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, yakni perancangan dan 

implementasi. Perancangan aplikasi kehadiran mahasiswa di Universitas Universal 

menggunakan mesin fingerprint X100-C akan digambarkan menggunakan diagram 

Unified Modelling Language (UML) [17], antara lain use case diagram, sequence 

diagram, serta activity diagram. 

Use case diagram dari aplikasi yang dibuat ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi 

 

Use case diagram di atas menampilkan dua jenis aktor, yakni mahasiswa dan 

admin. Mahasiswa dapat melakukan absensi fingerprint, sedangkan admin dapat login 

ke dalam aplikasi, melihat absensi fingerprint, melihat daftar data fingerprint dan data 

mahasiswa, mengelola data absensi, melakukan pengaturan (config) dari sistem 

fingerprint, dan keluar atau logout dari aplikasi. Selanjutnya, gambar 2 di bawah 

menunjukkan activity diagram ketika seorang mahasiswa melakukan pemindaian jari 

untuk mengisi kehadiran. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Mahasiswa Mengisi Kehadiran 

 

Pada gambar 2 di atas, ketika seorang mahasiswa akan mengisi kehadiran, maka 

mahasiswa tersebut menempelkan jarinya di mesin, kemudian mesin akan membaca 
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sidik jari mahasiswa tersebut. Selanjutnya, mesin akan mengekstraksi sidik jari 

mahasiswa berdasarkan pin, yang kemudian dilanjutkan dengan membandingkan data 

sidik jari yang telah diekstraksi. Apabila terdapat kecocokan, maka akan ditampilkan 

notifikasi berhasil dan status kehadiran mahasiswa akan dicatat, namun apabila tidak 

cocok, maka akan ditampilkan notifikasi gagal. Kemudian, untuk menunjukkan 

kolaborasi antara sejumlah objek, maka digambarkan melalui sequence diagram. 

Sequence diagram aplikasi yang dibuat ditunjukkan pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Aplikasi Kehadiran 

 

Pada tahapan implementasi, dilakukan pengaturan alat fingerprint dan 

pembuatan halaman untuk admin yang berbasis web. Di dalam penelitian ini, digunakan 

mesin fingerprint X100-C, yang merupakan salah satu mesin yang dapat digunakan 

untuk mencatat kehadiran, baik itu karyawan maupun mahasiswa. Mesin fingerprint 

X100-C tersebut harus di hubungkan dengan komputer. Hubungan tersebut dilakukan 

dengan menggunakan kabel LAN RJ45 dan terdapat pengaturan yang dilakukan. 

Adapun pengaturan dari mesin fingerprint X100-C yang digunakan ditunjukkan pada 

gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pengaturan Mesin Fingerprint X100-C 

 

Pada gambar 4 di atas, beberapa pengaturan dilakukan, yakni seperti IP Address 

mesin, subnet mask, beserta dengan gateway. Setelah pengaturan dilakukan oleh pihak 

admin, maka selanjutnya harus dipastikan bahwa IP Address mesin fingerprint X100-C 

tersebut terhubung dengan komputer. Hubungan antara mesin fingerprint X100-C 
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dengan komputer dapat dilakukan melalui command prompt seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Memeriksa IP Address mesin fingerprint  

X100-C melalui command prompt 

 

Selanjutnya adalah menyesuaikan IP Address dari mesin fingerprint X100-C 

agar data kehadiran mahasiswa dari mesin fingerprint tersebut dapat ditarik. Setelah IP 

Address telah disesuaikan, maka aplikasi kehadiran menggunakan fingerprint dapat di-

gunakan. Adapun kelebihan dari penggunaan aplikasi yang dibuat adalah memiliki fitur 

untuk menghitung total keterlambatan mahasiswa, menghitung total kehadiran, men-

ampilkan persentase kehadiran mahasiswa melalui diagram, sehingga berguna untuk 

menentukan apakah seorang mahasiswa berhak untuk mengikuti ujian akhir semester. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini mengajukan sebuah aplikasi untuk mencatat kehadiran mahasiswa 

dengan menggunakan mesin fingerprint X100-C yang berbasis web. Perancangan 

aplikasi dan pengaturan mesin telah dilakukan, sehingga data dari mesin fingerprint 

dapat diterima. Gambar 6 menunjukkan hasil verifikasi pemindaian sidik jari di mesin 

fingerprint. 

 

 
Gambar 6. Hasil verifikasi pemindaian fingerprint 

 

Pada gambar 6 di atas, setelah seorang mahasiswa melakukan pemindaian sidik 

jari di mesin, akan muncul pemberitahuan yang menandakan bahwa pemindaian ter-
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sebut berhasil. Jika berhasil, maka sistem mesin fingerprint akan menampilkan User ID, 

nama, jenis verifikasi, dan status verifikasi, dalam kasus ini adalah sukses.  

 

Aplikasi autentikasi berbasis web yang dirancang untuk pihak admin, dapat 

dipergunakan untuk mengelola data kehadiran, mengatur mesin fingerprint, melihat 

total kehadiran dan keterlambatan mahasiswa, menampilkan diagram, serta mengambil 

data dari mesin fingerprint X100-C. Halaman login dari aplikasi di tunjukkan pada 

gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman login pihak admin 

 

Di halaman login tersebut, admin dapat memasukkan username beserta dengan 

password, dan apabila benar, maka kemudian akan diarahkan ke halaman admin. Pihak 

admin harus mendaftarkan data mahasiswa sesuai dengan pin yang telah di daftarkan di 

mesin fingerprint X100-C. Tampilan halaman pendaftaran data mahasiswa di tunjukkan 

pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman pengisian data mahasiswa 

 

Di form pendaftaran data mahasiswa, admin mengisi PIN, nama, NIM, dan prodi 

dari seorang mahasiswa. Data fingerprint mahasiswa yang telah disimpan dapat diubah 

maupun dihapus oleh pihak admin. Tampilan dari halaman untuk mengubah dan 

menghapus data fingerprint mahasiswa ditunjukkan pada gambar 8. 
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Gambar 9. Halaman untuk mengubah dan menghapus data fingerprint 

 

Di dalam halaman untuk mengubah dan menghapus data fingerprint mahasiswa, 

terdapat tombol edit yang fungsinya untuk mengubah data mahasiswa apabila terdapat 

kesalahan ketika mengisi data, dan tombol delete, yang berfungsi untuk menghapus data 

mahasiswa. Setelah pihak admin sudah memasukkan dan memverifikasi data dari 

masing-masing mahasiswa, maka admin dapat menarik data log fingerprint dan melihat 

log kehadiran fingerprint terbaru, seperti yang terlihat pada gambar 10.  

 

 
Gambar 10. Halaman log fingerprint kehadiran mahasiswa 

 

Di dalam halaman log fingerprint kehadiran mahasiswa, data yang tercatat 

adalah PIN fingerprint mahasiswa, yang telah disesuaikan dengan PIN yang tercatat di 

mesin fingerprint X100-C, nama, NIM, program studi, waktu ketika mahasiswa 

melakukan pemindaian fingerprint, dan status kehadiran, yang menunjukkan hadir atau 

terlambat. Apabila terdapat data kehadiran yang tidak sesuai, maka data log fingerprint 

dapat dihapus oleh pihak admin.Di dalam aplikasi yang dibuat, pihak admin dapat 

melihat total kehadiran setiap mahasiswa, seperti yang ditunjukkan pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Halaman total kehadiran setiap mahasiswa 
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Di halaman total kehadiran, diperlihatkan PIN setiap mahasiswa, nama, NIM, 

program studi, status hadir, total hadirnya. Di halaman tersebut juga terdapat tombol 

untuk membuat diagram persentase kehadiran dari masing-masing mahasiswa. Selain 

melihat total kehadiran, pihak admin dapat melihat total keterlambatan masing-masing 

mahasiswa, seperti yang ditunjukkan pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Halaman total keterlambatan setiap mahasiswa 

 

Di halaman total keterlambatan mahasiswa, pihak admin dapat melihat status 

serta informasi berapa kali mahasiswa tersebut terlambat. Di halaman tersebut juga 

tersedia tombol untuk membuat diagram persentase keterlambatan mahasiswa. 

Seluruh diagram kehadiran dan keterlambatan mahasiswa dapat dilihat melalui 

halaman lihat diagram kehadiran mahasiswa, seperti yang ditunjukkan pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Halaman melihat diagram persentase kehadiran dan keterlambatan 

mahasiswa 

 

Di halaman untuk melihat diagram kehadiran mahasiswa seperti pada gambar 12 

(a), pihak admin dapat menekan tombol lihat diagram untuk menampilkan diagram 

persentase seperti pada gambar 12 (b). Tabel di bawah diagram menunjukkan total 

kehadiran dan total keterlambatan mahasiswa yang dipilih. 
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Aplikasi kehadiran menggunakan mesin fingerprint X100-C berbasis web telah 

dirancang dan dibuat, serta berhasil dalam mencatat kehadiran serta keterlambatan 

mahasiswa. Pihak admin dapat dengan mudah melihat laporan perhitungan kehadiran 

dan keterlambatan mahasiswa, sehingga memudahkan pihak admin untuk menentukan 

apakah seorang mahasiswa dapat mengikuti ujian akhir semester. Kecurangan yang 

dilakukan mahasiswa ketika mengisi kehadiran secara manual menggunakan buku juga 

dapat dihindari dengan adanya aplikasi tersebut. 

 
  

SIMPULAN 
 

Di dalam penelitian ini sebuah aplikasi kehadiran mahasiswa dengan 

menggunakan mesin fingerprint X100-C berbasis web telah dilakukan. Melalui 

penggunaan fingerprint, mahasiswa dapat mendaftarkan data berupa nama, PIN, dan 

sidik jari terlebih dahulu agar bisa dikenali oleh mesin fingerprint. Selanjutnya, pihak 

admin harus mendaftarkan nama dan PIN mahasiswa, beserta dengan data lainnya. 

Penggunaan fingerprint dalam mencatat kehadiran lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan cara manual, yakni menandatangani di buku kehadiran, karena 

dapat meminimalkan kecurangan yang dilakukan mahasiswa. Selain daripada itu, 

penggunaan aplikasi tersebut dapat menghemat kertas, memudahkan pihak administrasi 

dalam mendata dan menghitung jumlah kehadiran serta keterlambatan mahasiswa, serta 

memudahkan dalam menentukan apakah seorang mahasiswa berhak untuk mengikuti 

ujian, yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya, yakni membuat pengaturan pengisian 

kehadiran secara berkala, ditentukannya pembatasan waktu dalam mengisi kehadiran, 

serta menggunakan session dan mengenkripsi data agar aplikasi tidak mudah diretas. 
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